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Abstract. An athlete in achieving achievement cannot be separated from sports 

coaching. Porda is a benchmark for the results of regional athlete sports coaching. 

Although basketball is an underdog sport, basketball athletes from West Bandung 

Regency can prove that they are capable of achieving achievements on the group 

stage. It requires physical, technical, and mental abilities. Basketball athletes can 

control and direct actions to achieve achievement, and see obstacles as 

opportunities to develop themselves. Mental toughness is an individual's ability 

to handle stress, pressure, and challenges by displaying the best abilities they 

have in various situations they face. The purpose of this study was to obtain data 

regarding the mental toughness of basketball athletes in West Bandung Regency 

for 2022. The research method used was descriptive. This research was 

conducted on 24 basketball athletes in West Bandung Regency. The measuring 

instrument used is a mental toughness questionnaire (MTQ) modified by Faisal 

(2019) based on the concept of mental toughness theory from Peter Clough 

(2012). The results showed that 14 athletes had high mental toughness scores and 

10 athletes had low mental toughness scores. 

Keywords: Mental Toughness, Basketball Athlete, West Bandung Regency. 

Abstrak. Seorang atlet dalam mencapai prestasi tidak lepas dari pembinaan 

olahraga. Porda menjadi tolak ukur hasil pembinaan olahraga atlet daerah. 

Meskipun olahraga bola basket adalah cabang olahraga yang tidak diunggulkan, 

atlet bola basket Kabupaten Bandung Barat dapat membuktikan bahwa mereka 

mampu meraih prestasi pada babak penyisihan grup. Hal tersebut membutuhkan 

kemampuan fisik,teknik, dan mental. Para atlet bola basket mampu 

mengendalikan dan mengarahkan tindakan untuk meraih prestasi, serta 

memandang hambatan sebagai peluang untuk mengembangkan diri. Mental 

toughness adalah kemampuan individu dalam menangani stres, tekanan, dan 

tantangan dengan menampilkan kemampuan terbaik yang dimiliki dalam 

berbagai situasi yang dihadapi. Tujuan dalam penelitian ini adalah memperoleh 

data mengenai gambaran mental toughness pada atlet bola basket Kabupaten 

Bandung Barat porda 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 24 atlet Bola Basket di Kabupaten Bandung 

Barat. Alat ukur yang digunakan adalah mental toughness questioner (MTQ) 

yang dimodifikasi oleh Faisal (2019) berdasarkan konsep teori mental toughness 

dari Peter Clough (2012). Hasil penelitian diperoleh data sebanyak 14 orang atlet  

memiliki skor mental toughness yang tinggi dan terdapat 10 orang atlet yang 

memiliki skor mental tougness yang rendah. 

Kata Kunci: Mental Toughness, Atlet Bola Basket, Kabupaten Bandung Barat.  
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A. Pendahuluan 

Olahraga telah dikenal sebagai aktivitas yang membawa manfaat baik bagi pelaku 

olahraga maupun penikmatnya. Ketika berolahraga, terutama saat bertanding, pemain 

yang melakukan gerakan-gerakan fisik tidak mungkin menghindari diri dari pengaruh 

mental emosional yang timbul saat berolahraga. Saat ini olahraga tidak hanya dipandang 

sebagai kegiatan untuk menyehatkan tubuh saja, namun merupakan salah satu kegiatan 

untuk mencetak prestasi. Prestasi kelompok diperoleh melalui interaksi dari performance 

individu melalui proses kerjasama kelompok (Wiliams & Widmeyer, 1991). 

Kejuaraan-kejuaraan olahraga yang diselenggarakan dari tingkat daerah dalam Pekan 

Olahraga Daerah (PORDA), tingkat nasional terdapat Pekan Olahraga Nasional (PON) 

bahkan tingkat internasional SEA Games dan Olimpiade merupakan ajang para atlet 

untuk mencetak prestasi sebaik-baiknya. Para atlet yang berprestasi akan diberikan 

pembinaan olahraga yang berbeda sesuai dengan tingkatan dan kebutuhannya seperti 

Pelatcab (Pemusatan Latihan Cabang), Pelatda (Pemusatan Latihan Daerah), dan Pelatnas 

(Pemusatan Latihan Nasional).Atlet merupakan seorang pelaku olahraga yang berprestasi 

pada tingkat daerah, nasional maupun internasional.Menurut Ihsan Sari (2015) 

Pencapaian prestasi yang optimal dipengaruhi oleh faktor fisiologi (kondisi fisik), 

penguasaan gerak (teknik), nutrisi, dan psikologis atlet. Banyak sekali aspek psikologis 

seperti kepercayaan diri, self-efficacy, kosentrasi, motivasi, anxiety dan mental toughness, 

di mana semua aspek tersebut sangat mempengaruhi terhadap performa atlet saat latihan 

maupun bertanding (Zetou et al., 2012).  

Pada dasarnya olahragawan yang memiliki mental toughness yang tinggi memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan permainannya ke level tertinggi pada saat-saat penting 

dalam suatu pertandingan (Crust, & Clough, 2005).Tinjauan baru-baru ini tentang mental 

toughness dan kesuksesan dalam olahraga mengidentifikasi sekitar 88% studi yang 

relevan menemukan atlet dengan tingkat mental toughness yang lebih tinggi cenderung 

mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi (Cowden, 2017).Pada permainan bola basket 

atlet harus memiliki kemampuan dalam memusatkan perhatian, percaya diri, tenang, 

memiliki koordinasi gerak yang baik, dan dapat berkonsentrasi di segala situasi. Situasi 

merupakan kondisi yang memberikan tuntutan tinggi akan mental toughness seperti 

dalam keadaan cedera, sedang mengalami rehabilitasi cedera, persiapan untuk latihan dan 

kompetisi, tantangan yang berasal dari luar dan dalam lapangan, tekanan sosial, tekanan 

internal misalnya kelelahan dan kurang percaya diri, dan tekanan eksternal misalnya pada 

saat pertandingan mendapat tekanan dari supporter dan resiko fisik (Dwiarni, 2012).  

Pembinaan atlet pada cabang olahraga kelompok lebih kompleks dari pada cabang 

olahraga individu, karena pelatih harus membina keterampilan individu juga menangani 

pemain lainya, untuk melakukan kerja sama dalam tim (Husdarta, 2014). Sama halnya 

pada olahraga basket setiap pemain dituntut untuk bekerja sama dengan cara 

mengintegrasikan keterampilan setiap individu kedalam suatu penampilan yang utuh. 

Dengan kerja sama yang baik antar pemain dalam tim maka akan mepengaruhi 

penampilan tim. Teknik dasar permainan basket dribbling, Passing, lay up, Shooting, dan 

defense membutuhkan aspek-aspek mental seperti kepercayaan diri, konsentrasi, motivasi 

(Dwiarni, 2012).Penelitian yang dilakukan Moradi, J. Dkk (2013). Menunjukan hasil 

bahwa orang yang memilki mental toughness yang tinggi lebih terampil dalam hal 

passing bola basket dan individu yang tangguh secara mental memiliki kontrol yang lebih 

baik atas pengaturan kinerja, mereka terlibat lebih aktif dalam proses pemecahan masalah 

dari situasi belajar dibandingkan dengan individu yang memiliki mental toughness yang 

rendah. keterampilan mental berkorelasi positif dan signifikan dengan motivasi 

berprestasi dalam olahraga baik secara individual maupun beregu (Nezhad, 2013), 
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semangat pantang menyerah (tahan banting) sangat penting dalam kesuksesan 

performance olahraga (Sheard, 2010). tangguh secara mental lebih mampu 

mempertahankan teknik dan usaha (Blegur et al., 2016), atlet-atlet profesional juga 

menunjukan bahwa prestasinya dipengaruhi oleh mental toughness yang baik (Sing, 

2014). 

Berdasarkan penjelasan diatas, keberhasilan seorang atlet dalam meraih prestasi tidak 

terlepas dari faktor eksternal dan internal. Berdasarkan wawancara kepada pelatih, 

mengatakan untuk menjadi atlet harus memiliki penampilan yang baik didalam lapangan 

tidak ditentukan hanya oleh faktor fisik, teknik, dan taktik namun juga faktor mental 

Tidak sedikit atlet mengalami hambatan bahkan kegagalan saat berkompetisi yang 

disebabkan oleh buruknya faktor mental, seperti kurang percaya diri ketika berhadapan 

lawan yang tangguh dan menyalahkan kondisi lapangan. Para atlet meyakini bahwa 

mereka dapat meraih prestasi di Porda, meskipun dalam prosesnya terdapat banyak 

hambatan seperti kurangnya fasilitas yang diberikan. Mereka berusaha mengelola 

tantangan yang ada dengan tetap berlatih keras dan sungguh-sungguh. Dalam proses 

pembentukan tim, PERBASI Kabupaten Bandung Barat melakukan seleksi pada atlet 

yang sudah memiliki prestasi sebelumnya. Walaupun pada saat proses pembinaan mereka 

mendapatkan fasilitas yang minim tetapi mereka dapat menunjukkan hasil pada babak 

penyisihan grup atlet bola basket Bandung Barat  berhasil menduduki peringkat pertama. 

Menurut penelitian Kuan dan Roy (2007) menjelaskan bahwa “Salah satu faktor yang 

sering berhubungan dengan penampilan yang baik dalam sebuah kompetisi adalah mental 

toughness dan mental toughness tersebut termasuk faktor keterampilan mental”. Hasil 

penelitian Algani,dkk (2018) semakin banyak dan tinggi level pertandingan yang diikuti 

atlet maka mental toughness akan semakin meningkat . Merujuk pada pendapat tersebut 

mental toughness merupakan sebuah keterampilan mental yang harus dimiliki oleh atlet. 

Atlet yang memiliki mental toughness berarti atlet tersebut memiliki keterampilan mental 

yang baik untuk menghadapi berbagai tantangan dan tekanan yang dihadapinya, terutama 

ketika dalam pertandingan. Mental toughness harus dipelajari seperti layaknya latihan 

kondisi fisik yang dikuasai oleh pelatih dan dipelajari atlet secara sistematis, kontinu, dan 

berkesinambungan. 

Dari berbagai pemaparan di atas, atlet bola basket Kabupaten Bandung Barat belum 

mendapatkan pembinaan untuk peningkatan prestasi secara signifikan dalam proses 

persiapannya untuk menghadapi Porda. Untuk dapat menampilkan penampilan yang baik 

saat bertanding bukanlah hal yang mudah, harus melalui persiapan yang matang. 

Sehingga dibutuhkan latihan rutin yang tersturuktur, dan optimal . Selain itu, diketahui 

bahwa kekuatan fisik dan penguasaan teknik dipengaruhi dengan adanya peran mental 

toughness seorang atlet. Maksud dari penelitian ini untuk mengkaji mengenai mental 

toughness pada Atlet Bola Basket Kabupaten Bandung Barat, serta tujuannya untuk 

memperoleh gambaran data empirik mental toughness. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh atlet bola basket 

Kabupaten Bandung Barat yang dipersiapkan untuk mengikuti gelaran Porda 2022 yang 

berjumlah 24. Pada penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan 

kuesioner yang disebarkan kepada Para Atlet Bola Basket Kabupaten Bandung 

Barat.Kemudian, data diolah menggunakan analisis statistika deskriptif menggunakan 

Microsoft Excel. Alat ukur yang digunakan adalah mental toughness questioner (MTQ) 

yang dimodifikasi oleh Faisal (2019) berdasarkan konsep teori mental toughness dari 

Peter Clough (2012) 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut adalah penelitian mengenai mengenai mental toughness pada Atlet Bola Basket 

Kabupaten Bandung Barat 
 

Tabel 1. Gambaran Mental Thoughness 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan atlet bola basket Kabupaten Bandung Barat 

Porda 2022 memiliki mental toughness yang tinggi dan ada beberapa yang memiliki 

mental toughness rendah. Terdapat perbedaan skor setiap individu pada atlet putra dan 

putri, meskipun tidak memiliki perbedaan yang signifikan, hasil menyatakan bahwa 

semakin tinggi skor mental toughness yang diperoleh atlet, maka akan semakin tinggi dan 

konsisten dalam meraih prestasi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Golby dan Shread (2003), bahwa semakin tinggi ketangguhan mental atlet akan 

berpengaruh terhadap tingkat performance atlet. Semakin tinggi tingkat pertandingan 

yang diikuti atlet berdampak pada meningkatnya mental toughness seorang atlet. Mental 

toughness menjelaskan personality trait seseorang dalam menampilkan kinerja, 

mengembangkan positive behavior, dan well-being yang memungkinkan seseorang dapat 

menghadapi tekanan dan tantangan dalam kehidupannya sehingga seseorang dapat 

tangguh secara mental, serta mampu menghadapi tekanan tinggi dalam lingkungan, dan 

menunjukan performance yang lebih baik dalam olahraga kompetitif dan berprestasi.  

Para atlet bola basket Kabupaten Bandung Barat terus berlatih untuk meningkatkan 

keterampilan dan mengeksplorasi kemampuan mereka. Ketika ada teknik yang belum 

dikuasai atau belum dipahami mereka akan berlatihan mandiri untuk melatih teknik 

tersebut diluar jadwal latihan dengan harapan dapat menyempurnakan dan menguasainya 

untuk digunakan dalam pertandingan. Para atlet yang memiliki aspek control yang tinggi 

dapat mengendalikan kecemasan dan emosinya ketika menghadapai tekanan dan 

tantangan pada saat berlatih maupun bertanding. Mereka akan fokus kepada apa yang 

mereka lakukan. Saat sedang berlatih para atlet akan berkonsentrasi karena memiliki 

tujuan yakni menguasai teknik yang mereka butuhkan. Ketika aspek Control rendah 

dalam pertandingan atlet akan cemas jika di hadapkan pada lawan yang lebih hebat dan 

ketika ada instruksi yang tidak sesuai dengan rencana akan mengeluh. Atlet menyalahkan 

lingkungan atas kegagalan yang dialami. Aspek control yang rendah dimiliki beberapa 

atlet yang memiliki pengalaman lebih sedikit, hal ini sesuai dengan penelitian Algani, dkk 

(2018) bahwa semakin tinggi level pertandingan yang diikuti maka permain lebih mampu 

mengendalikan emosi mereka dan tetap tenang dan santai di bawah situasi tekanan.   

 Tinggi Rendah 

F Persentase (%) F Persentase (%) 

Control 16 67% 8 33% 

Commitment 14 58% 10 42% 

Challenge 14 58% 10 42% 

Confident 17 70% 7 30% 
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Ketika seorang atlet memiliki aspek Commitment tinggi mereka akan giat berlatih dan 

produktif dalam mengeksplorasi teknik yang harus dikuasai,melakukan serta mencapai 

tugas yang telah ditargetka meskipun pada pelaksanaannya mengalami kesulitan. 

Beberapa atlet perempuan memiliki aspek Commitment rendah, mereka tidak dapat 

bertahan dengan tugas sebagai seorang atlet diantaranya kurang disiplin dalam berlatih , 

kurang produktif dalam mempelajari teknik yang harus dikuasai, dan mudah kehilangan 

fokus saat berlatih. Hal ini sejalan dengan penelitan (Khan, Ali, & Mumtaz, 2016) Bahwa 

atlet perempuan membutuhkan lebih banyak dorongan untuk melakukan latihan fisik 

yang tepat dibandingkan laki-laki. 

Pada atlet dengan aspek Challenge tinggi atlet merasa memiliki kesempatan untuk 

berprestasi sehingga tidak mudah menyerah dalam kompetisi. Rasa optimis dan tidak 

mudah menyerah yang dirasakan membuat mereka terdorong dan termotivasi untuk tidak 

putus asa dalam situasi kompetitif. Ketika atlet memiliki aspek Challenge rendah 

dihadapkan pada situasi kompetitif seperti pertandingan mereka cenderung untuk tidak 

mau melakukan tindakan beresiko, mereka lebih memilih untuk bergantung pada rekan 

satu tim yang dirasa lebih hebat untuk menanggung risiko tersebut. Karena yang memiliki 

skor rendah pada aspek Challenge adalah atlet perempuan maka hal ini sejalan dengan 

penelitian Findlay & Bowker (2009) bahwa atlet laki-laki memiliki orientasi, tujuan, dan 

motivasi untuk memenangkan persaingan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Gabungan dari rasa percaya diri, daya saing, dan keinginan laki-laki yang lebih besar 

untuk menang menunjukkan tingkat mental toughness yang lebih besar daripada 

perempuan. 

Pada atlet yang memilki aspek Confident tinggi ketika bertanding tidak akan gugup 

ataupun malu ketika tampil sehingga menjadi percaya diri ketika harus menghadapi lawan 

yang lebih tangguh sekalipun. Ketika memilki aspek Confident rendah meragukan 

dirinya sendiri, ketika dihadapkan dengan pertandingan sengit yang dapat berdampak 

kekalahan. Mereka takut melakukan kesalahan di dalam pertandingan, melihat lawan 

yang lebih tangguh dan pendukung lawan menjadi gugup. Atlet bola basket yang memilki 

Confidence rendah dimiliki beberapa atlet perempuan seusai dengan peneltian yang 

menyatakan pada saat bertanding menghadapi lawan, atlet laki-laki memiliki keunggulan 

dalam mengendalikan keadaan sulit dibandingkan dengan atlet perempuan (Lakshman & 

Shahin, 2013). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran mental toughness pada atlet Porda Bola Basket Kabupaten Bandung Barat, 

dapat disimpulkan  Atlet bola basket Kabupaten Bandung Barat yang memilki mental 

toughness paling tinggi adalah atlet yang memiliki prestasi pada tingkat 

kabupaten/kota,provinsi dan nasional. Terdapat 14 orang atlet bola basket Kabupaten 

Bandung Barat memiliki skor tinggi pada mental tougness, dan terdapat 10 orang atlet 

bola basket Kabupaten Bandung Barat memiliki skor rendah pada mental tougness. 
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